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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dinamika permukiman merupakan suatu proses perubahan keadaan 

permukiman dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Perubahan keadaan tersebut 

biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda pada analisis ruang yang sama, 

baik berlangsung secara alami lnaupun secara artifisial, dengan campi~r tangan 

manusia yang mengatur arah perubahan keadaan tersebut (Riyadi, 2001 dan 

Antrop, 2004). Menurut Utoyo et a/. (200 1) dan Chust et a/. (2004), faktor-faktor 

fisik, sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang sangat komplek dapat 

mempengaruhi perubahan alami permukiman, sehingga mempunyai pengar~~h 

positif maupun pengaruh negatif terhadap kesejahteraan penduduk yang 

bermukim. 

Menurut Kaur et al. (2004), dinamika permukiman dipengaruhi oleh 

pergerakan manusia dalam membangi~n permukiman serta pindahnya fi~ngsi- 

fungsi wilayah, seperti pendidikan, industri. perdagangan, dan lain sebagainya. 

Yunus (1991) ~nengatakan bahwa terdapat faktor pendorong dan faktor penarik 

yang menyebabkan penduduk dan fungsi-fungsi ~vilayah berkembang ke daerah 

pinggir. \,aitu faktor pendorong yang berhubungan dengan daerah asal dan faktor 

penarik yang berkaitan dengan daerah tujuan. 

Pribadi et a/. (2006). Zain et al. (2006). dan Suwedi el a/.  (2006), 

~nenjelaskan bahwa dengan pesatnya pembangi~nan akan menyebabkan perubahan 

pola penggunaan lahan, dimana ruang terbang~~n semakin mendominasi dan 

mendesak ruang-ruang alami untuk berubah fungsi. Tingginya desakan terhadap 

ruang-ruang alami akan menyebabkan menurunnya kemampuan alami lahan 

untuk menyerap dan menalnpung air, terutama pada musim penghijan. Fenomena 

tersebut ulnulnnya terjadi pada wilayah perkotaan, dimana per~~bahan penggunaan 

lahan berlangsung dengan sangat dinamis. Selain itu, H a r ~ ~ n  (1992) dan 

Kustiawan (1997) men-jelaskan bahwa perubahan pola pengunaan lahan 

mengakibatkan terjadin~a fluktuasi daya dukung su~nberdaya lalian. seliingga 

nieni~nbulkan terjadinya degradasi lahan, lahan kritis, erosi, dan longsor 

(Im~dslidc). 



Kota Padang merupakan ibu kota propinsi Sumatera Barat dengan tipe relief 

datar-berbukit. Dinamika permukirnan akibat per~lbahan penggunaan lahan terus 

terjadi, umumnya berkembang ke daerah pinggiran bagian timur, utara, dan 

selatan kota dengan ltarakteristik fisik yang heterogen. Kota Padang awalnya 

merupaltan suatu permukiman kecil, secara spasial mempunyai lokasi yang 

strategis bagi kegiatan perdagangan. Seiring dengan perjalanan waktu, Kota 

Padang mengalami perkembangan sebagai akibat pertambahan pendtlduk, 

perubahan sosio-ekonomi dan budayanya, serta interaksinya dengan kota-kota lain 

dan daerah sekitarnya (Sandy, 1978). 

Luas lahan yang digunakan untuk permukiman di Kota Padang sampai 

tahun 1980 adalah 3.044,20 ha, kemudian pada tahun 1995 luas lahan yang 

digunakan untuk permukiman adalah 8.288,28 ha. Kemudian pada tahun 2005 

berkembang menjadi 12.444,21 ha dari luas lahan Kota Padang seluas 69.496,OO 

ha (BPS Kota Padang tahun 1981, 1995, dan 2006). Pertumbuhan dan 

perkembangan permukiman tersebut umumnya terjadi pada Kecamatan Lubuk 

Kilangan, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, dan Kecamatan Padang Selatan, 

yang tergolong pada wilayah rawan bencana dan tidak diperuntukkan untuk lahan 

permukiman (BKSPBB. 2007). Dengan terjadinya dinamika permukiman akibat 

perubahan penggunaan lahan. masalah yang timbul di Kota Padang adalah 

banyaknya daerah-daerah yang tidak sesuai ~ ~ n t u k  permukiman dimanfaatkan 

oleh penduduk untuk mendirikan perumahan. Pembangunan permukiman 

tersebut mengakibatkan berkilrangnya kawasan konservasi, sehingga akan 

mempengaruhi stabilitas lingkungan hidup dalam mendukung proses kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. 

1.2. Perurnusan Masalall 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagailnana model spasial dinamika permukiman di Kota Padang dan 

bagaimana tipe-tipe dinamika permukiman tersebut. 

2. Falttor-faktor apa saja ynng mempengaruhi perubahan tiltupan !ahan 

menjadi lahan per~nukiman di Kota Padang dan bagaimana model 

perubahan tiltupan lahan tersebut. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1 .  Merumuskan model spasial dan tipe-tipe dinamika permi~kiman di Kota 

Padang. 

2. Merumuskan model perubahan tutupan lahan untuk permukiman dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi 

lahan permukiman di Kota Padang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat bagi pengembangan ilrnu 

pengetahuan, manfaat bagi peneliti, dan manfaat bagi pemegang kebijakan. 

I. Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan adalah dapat dirumuskan teori, 

proses kegiatan penelitian (metodologi, analisis, dan kesimpulan) Fang 

mencirikan berken~bangnya ilmu dan pengetahuan di bidang dinamika 

permukiman dan kelestarian lingkungan hidup 

2. Manfaat bagi peneliti adalah dapat berkembzngnya kemampuan penalaran 

dalarn rangka rnembentuk kernandirian peneliti dalam melakukan penelitian 

yang original. 

3. Man faat bagi pelnegang kebijakan adalah sebagai dasar ilntuk 

mengembangkan kebijakan penataan ruang ntuk permukiman di Kota Padang 

Propirisi Sumatera Barat dan di daerah-daerah lain yang memiliki kesamaan 

permasalahannya. 



11. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Dinamika Perrnukirnan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 

Dinamika permukiman merupakan suatu proses perubahan keadaan 

perniukirnan dari sudtu lteadaan ke keadaan yang lain. Perubahan keadaan tersebut 

biasanya didasarkan pada wakti~ yang berbeda pada analisis ruang yang sama, 

baik berlangsung secara alami maupun secara artifisial, dengan campur tangan 

manusia yang mengatur arah perubahan keadaan tersebut (Riyadi, 2001 dan 

Antrop, 2004). Menurut Utoyo ef rrl. (2001 1 dan Chust et al. (2004), faktor-faktor 

fisilt, sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang sangat komplek dapat 

mempengaruhi perubahan alami permukiman, sehingga mempunyai pengaruh 

positif maupun pengaruh negatif terhadap kesejahteraan penduduk yang 

bermukim. 

Menurut Ka~lr  et a/. (2004). dinamika perubahan penggunaan lahan untuk 

permukiman dipengaruhi oleh pergerakan manusia dalam membangun 

perrnukirnan serta pindalinya fungsi-fungsi wilayah, seperti pendidikan, industri, 

perdagangan, dan lain sebagainya. Yunus (1991) mengatakan bahwa terdapat 

faktor pendorong dan faktor penarik yang menyebabkan penduduk dan fungsi- 

fungsi wilayah berkembang ke daer-ah pinggir, yaitu faktor pendorong yang 

berhubungan dengan daerah asal dnri faktor penarik yang berkaitan dengan daerah 

tujuan. Pribadi et al. (2006). Zain et al. (2006), dan Suwedi et al. (2006). 

men-jelaskan bahwa dengan pesatna pernbangunan akan rnenyebabkan perubahan 

pola penggunaan lahan, dimana ruang terbangun semakin mendominasi dan 

mendesak ruang-ruang alami untuk berubah fungsi. Tingginya desakan terhadap 

ruang-ruang alami akan menyebabkan menurunnya kemampuan alami lahan 

untuk menyerap dan menampung air, terutama pada musim penghujan. 

Hasil penelitian van Lier (1995) dan Pribadi cr [ I / .  (2006) menunjukkan 

baIi\\la peritballan alarni di s ~ ~ a t u  \\ i lqah Icbih dominan di dorong oleh terjadinyn 

perluasan aktivitas ekonomi, pel-tanian. dan perkebunan-perkebunan besar !'ang 

selanjutnya akan menyebabkan terjadinya perli~asan permukiman Ite wilayah 

pinggir (urbaii fringe). Pembukaan lahan hutan untuk aktivitas pertanian dan 

permilkilnan akan berdampak pada makin berkurangnya fungsi ekosistem. 
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sehingga arahan kebijakan adalah perlu menata kembali aktivitas permukiman dan 

pertanian dalam konteks ruang agar tidak mengeser kepentingan ekologi~. 

Wilayah permukilnan merupakan salah satu bentuk lingkungan binaan, 

yang dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu: ( I )  perm~tkiman yang tidak terencana, 

tumbuh dan berkembang berdasarkan aktivitas mata pencaharian penduduk dalam 

mernenuhi kebutuhan hidupnya dan (2) permukiman yang terencana yang sudah 

mengacil pada UU penataan ruang serta kebijakan-kebijakan daerah yang tertuang 

dalam rencana tata ruang daerah (Wu dan Webster, 1998; Herrmann dan Osinski, 

1999; Widyastuti, 2003; dan Arif,. 2003). Kemudian Suryani dan Marisa (2005) 

juga menjelaskan bahwa permukiman selain merupakan kebutuhan dasar manusia 

juga mempunyai fungsi yang strategis sebagai pusat pendidikan keluarga, 

persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang 'serta 

merupakan pengaktualisasian diri. Terwujudnya kesejahteraan rakyat ditandai 

dengan meningkatnya kualitas hidup yang layak dan rasa aman dari szgala bahaya 

yang mengancam keselamatan hidupnya. 

UNDP (1997) menjelaskan bahwa ada dua permasalahan pokok dalam 

bidang permukiman yang dalam jangka panjang masih akan dihadapi Indonesia, 

yaitu: ( I )  pe~nbangunan pertiiukiman baru untuk mengakomodasi perturnbuhan 

penduduk. Diperkirakan 1,75 juta unit rumah dan sekitar 30.000 ha tanah 

permukilnan tiap tahun harus dibangun untuk mengakoniodasi pertumbuhan 

penduduk sa~npai dengan tahun 2020 dan (2) pengelolaan permukiman yang telah 

ada dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan sumberdaya sosial 

yang hidup di dalamnya. Selain itu, pertambahan penduduk dalam suatu wilayah, 

selalu diikuti oleh peningkatan kebutuhan ruang. Kota sebagai perwujudan 

geografis selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Dua faktor yang 

sangat berperan adalah faktor penduduk (demografis) dan aspek-aspek 

kependudukan. Dari segi demografis yang paling penting adalah segi kuantitas. 

Kuantitas dan kualitas kegiatannya selalu meningkat sejalan dengan pertambahan 

penduduk. sehinzga ruang sebagai wadah kegiatan tersebut selalu mengalami 

peninsltatan (Yunus, 1991; Matthews et al., 1999; Han dan Yan, 1999; Lerise. 

2000: serta Damanhuri, 2006). 

Gallent dan Kim (2001). Lenz dan Stary (1995), Atndan (2004), Bielders. 

er 01. (2004). dan Giyarsih (2005) menambahkan bahwa kecenderungan 

pergeseran fungsi-firngsi kekotaan ke daerah pinggiran (tlrbm fringe), disebut 

dengan proses perembetan kenanipakan fisik kekotaan ke arah luar (I//-ban 
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.spran~l), sehingga daerah pinggiran kota akan mengalami proses transformasi 

spasial. Proses den.rrjka.yi permukiman yang terjadi di daerah pinggiran kota 

rnerc~pakan realisasi dari meningkatnyn kebutuhan ruang di daerah perkotaan. 

Pada kondisi topografi pinggiran kota yang berbukit, secara fisik lahan tidak bisa 

dikembangkan i~ntuk permukinian, tetapi dengan rerjadinya proses den.~ifikasi 

akan rnenirnbulkan konversi lahan menjadi daerah permukiman. 

U U  No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang secara tegas menyatakan 

bahwa dalam penyusunan rencana tata ruang, terutama untuk kawasan 

permukiman, harus memperhatikan dan menghindari kawasan rawan bencana. 

Kenyataan yang ada pada saat ini, dengan rneningkatnya pertambahan jumlah 

penduduk maka perrnukiman, terutama pennukiman yang tidak terencana telah 

mengalami denszJikasi ke kawasan rawan longsor. Menurut Bennis dan Mische 

(1996), Niebuhr (2003), serta Munawir (2006). ruang merupakan suatu 

sumberdaya yang dapat dimanfaatkan secara umum oleh seluruh  takeho holder. 

Karena itu, jika tidak ada pengatman tata ruang, maka akan terjadi apa yang 

disebut trage~ijj of the cornnlon. Ruang akan tereksploitasi habis-habisan 

melampaui daya dukung dan daya lentingnya sehingga tidak ada manfaat yang 

dapat dinikmati bersama lagi, bahkan sebaliknya mendatangkan bencana yang 

dahsyat terhadap komunitas dan lingkungannja. Kasus rumah-rumah yang 

tertimbun longsor merupakan contoh tidak berfirngsinya manajemen tata ruang 

untuk permukiman. Mengingat Indonesia adalah negeri rawan bencana, maka 

penataan ruang harus dilakukan atas dasar peta geo-spasial yang mengacu 

berbagai aspek ilmu kebumian. Dalarn kaitan ini, misalnya, perlu dipikirkan 

ruang-ruang yang merupakan prrblic space untuk berbagai keperluan penduduk. 

Public space bukan sekadar ruang hijau. tetapi juga ruang-ruang publik tertentu 

untuk penyelamatan dari bencana alam. 

2.2. Sistem Informasi Geografi (SIG) urltuk Analisis Spasial Dinamika 
Permuki~nan 

Pengembangan GIs  yarig terkait dengan perubahan tutupan lahan suatu 

kawasa~i merupakan suatu rancangan dari penerapan sebuah sistem informasi 

dengan tiga kegiatan utama, yaitu: ( I )  ii7p11f data, (2) pen7rosesan data dengan 

melakukan perhitungan dan pengabungan data, dan (3) informasi data sebagai ozlt 
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put yang berupa peta-peta yang berhubungan dengan sebaran perubahan tutupan 

lahan (Carver. 199 1 ; Hall et al.. 1997; dan Rusman et al., 2003). 

Menurut Janssen dan Rietveld (1 090). Carver ( 199 1 ), Starr ( 1  999), 

distribusi keruangan (spatial di.s!riburion) tentang perubahan tutupan lahan 

menjadi lahan permukiman secara teknis sektoral adalah ukuran untuk 

menentukan bahwa perubahan pemanfaatan ruang dapat diamati secara jelas, 

sehingga akan memberi sinergi yang sangat besar terhadap pemerintah dalam 

mengusahakan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat. 

Ada beberapa alasan penggunaan SIG di berbagai disiplin ilmu, yaitu: ( I )  

SIG sangat efektif di dalam membantu proses-proses pembentukan, 

pengembangan atau perbaikan pera rnental yang telah dimiliki oleh setiap orang, 

(2) SIG menggunakan data spasial maupun atribut secara terintegrasi hingga 

sistemnya dapat menjawab pertanyaan spasial, (3) SIG memiliki kemampuan- 

kemampuan untuk menguraikan ~~nsur-unsur pang terdapat dipermukaan bumi ke 

dalam bentuk layer atau coverage data spasial, (4) SIG memiliki kemampuan- 

kemampuan yang sangat baik dalam ~nemvisualkan data spasial berikut atribur- 

atriburnya. dan (5) SIG sangat membant~~ pekerjaan-pekerjaan yang erat 

kaitannya dengan bidang-bidang spasial dan geo-iiformasi (Dake, 199 1 ; Carver 

et a/ .  2000: serta Berison dan Twigg, 2004; West el al., 2000; Chust er a!., 2004: 

dan Prahas:a, 2005). 

Menurut Herrmann dan Osinski (1999), Temesgen et al. (2001), Appleton 

dan Lovet (2003), serta Wang et ul. (2004), penggunaan CIS ~ ~ n t u k  rnelakukan 

suatu pemodelan sangat diperlukan dalarn memberikan arahan dalam penataan 

suatu lahan. Selanjutnya Hamazaki dan Gesite (1993), Zain (2002), Kato dan 

Yokohari (1995), serta Zain et al. (2006), menjelaskan bahwa simulasi GlS cukup 

efektif dalam memprediksikan kernampuan suatu lahan terhadap kerusakan dan 

konssr\~asi air sehingga menghasilkan aralian yang sangat tepat dalam 

penggelolaan lahan ~ ~ n t u k  masa yang akan datang. 

Beberapa produk SIC yang sering dig~tnakan i~ntuk analisis spasial nfilayah 

adalali CIS Arc Vie~i-. AYC GIs, R2V, .1~c/info, ER Mapper, ERDAS, Spans GIs. 

dan sebagainya. Arc rrielt3 nierupakan salah sat11 perangkat lunak desktop SIG dan 

pemetaan sang telah dikembangan oleh ESRI, sehingga penggunn dapat metniliki 
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kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab 

query, menganalisis data secara geografis, dan sebagainya. Secara umum 

kemampuan G I s  Arc View adalah: ( I )  perti~karan data, membaca, dan menuliskan 

data dalarn format perangkat lunak GIs  lainnya, (2) melakukan analisis statistik 

dengan operasi-operasi matematis. (3) menampilkan informasi (ha.si.s dam)  spasial 

maupun atribut, (4) menjawab qzrety .~pn.c.ial maupun afribut, (5) melakukan 

fungsi-fungsi dasar GIs,  (6) membuat peta tematik, (7) meng-costumize aplikasi 

dengan menggunakan bahasa skrip, (8) rnelakukan fungsi-fungsi GIs dengan 

menggunakan exrer~.~ion yang ditu-jukan untuk mendukung penggunaan perangkat 

lunak Arc Vie111 (West et a/., 2000). 



111. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang Sumatera Barat. Waktu 

pelaksanaan penelitian mu lai dari penyusunan proposal hingga penulisan laporan 

selama 6 bulan, yaitu dari bulan Februari 20 12 sampai dengan bulan Juli 20 12. 

3.2. Bahan dan AIat Penelitian 

Bahan dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian dapat di lihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Bahan dan Alat Penelitian 

N o  Bahan dan Alat Kegunaan Sumber 
A Peta dan Citra  

Peta Adrninistrasi Lokasi Mengetahui Batas Administratif 
Bappeda Kota Padang 

I Penelitian Lokasi Penelitian 
Citra Landsat 5+TM Untuk rnelihat tutupan lahan di PPLH IPB Bogor, 

L 
tahun 1988 lokasi penelitian tahun 1988 Biotrop, LAPAN 

3 Citra Landsat 7+ETM Untuk rnelihat tutupan lahan di PPLH IPB Bogor, 
tahun 1998 lokasi penelitian tahun 1998 Biotrop, LAPAN 

Citra Landsat 7+ETM Untuk rnelihat turupan lahan di PPLH IPB Bogor. 
tahun 2008 lokasi penelitian taliun 2008 Biotrop. LAPAN 

B Peralatan Survei dan Analisis Laboratorium 
Peranpkat Keras dan 
Lunak Komputer scrta 

5 Software G I s  Arc Vie\\. Untuk Analisis Data Penelitian 
3.3, ERCAS 8.6, dan 
SPSS I5 

3.3. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Penelitian 

No Data Sekunder 
RowlTeknik 

Pengumpulan 

Peta Administratif 
Citra Landsat i+TIvI 
Citra Landsat 7-+ETM 
Citra Landsat 7+ETh;l 
Junilah Kepala Keluarpa 
Jurnlah Keluarga Petani 
Jurnlah Pernilik Lahan 
Jumlah Pernilik 
sekalipus Penggarap 
Lahan 

Data 
I :50.000 
P 127-R61 
P 1 2 7 - R 6 1  
P 127-R61 
Dokumentasi 
Dokurnentasi 
Dokurnentasi 

Dokurnentasi 

Sumber 

Bappcda Kota 3007 
PPLtl IPB Bogor. Biotrop, dan Lapan I088 
PPLII IPB Bogor. Biotrop, dan Lapan 1998 
PPLH IPB Bopor. Biotrop, dan Lapan 2008 
BPS Kota I'adang 1988. 1998. 200S 
BI'S Kota I'adang 1988, 1998.2008 
BPS Kota Padang 1988. 1998.7008 
BPS Kota Padang 1988. 1998.7008 
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9. Jumlah Penyewa BI'S Kota Padang 1988, 1998.2008 

sekaligus Penggarap Doku~nentasi 
Lahan 

10. Jurnlah Keluarga Dokumcntasi BPS Kota Padang 1988, 1998.2008 
Prasejahtera 

I I. Bantuan Pembangunan Dokumentasi Laporan 1988, 1998.2008 
12. Kepadatan Penduduk Dokumentasi BI'S Kota Padang 1988, 1998,2008 

3.4. Teknik Pengurnpulan Data 

I .  Model Spasial dan Pola Dinarnika Perrnukiman 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian 

untuk nierumuskan model spasial dan pola dinamika permukim'an (Zain, 

2002; Zain, 2006; dan Pribadi et nl., 2006), adalah: 

a. Melakukan interpretasi Citra Landsat 5+TM tahun 1988 dengan alat 

analisis ERDAS 8.6. 

b. Melakukan interpretasi Citra Landsat 7+ETM tahun 1998 dengan alat 

analisis ERDAS 8.6. 

c. Melakukan interpretasi Citra Landsat 7+ETM tahun 2008 dengan alat 

analisis ERDAS S.6 

d. Klasifikasi tutupan lahan di analisis dengan teknik supervi.c.eci 

classiJicatioi~ pada masing-rnasing citra, sehingga dirumuskan enam pola 

t~ttupan lahan sementara. pi t i t :  ( I )  htltan. (2) ltebun campitran, (3) semak. 

(4) lahan terbuka, ( 5 )  sawah. dan (6) permukiman. 

e. Melakukan survei lapang untuk mengkoreksi ketepatan dan keakuratan 

hasil analisis citra dengan GPS, sehingga dihasilkan pola tutupan lahan 

yang tepat dan akurat i~ntuk diljadikan sebagai peta tutupan lahan lokasi 

penelitian. Untuk mengeluarkan data atribzit-nya di analisis melalui tools 

Vector (raster to vector) dan di analisis lanjut dengan GIs  Arc View 3.3. 

f. Melakukan analisis perubahan luas lahan (ha) pada masing-masing tutupan 

lahan, terutama perubahan .tutupan lahan i~ntuk permukiman pada setiap 

kecamatan dengan ERDAS 8.6., dengan r001.s Interpreter (GIS Ar7aly.~is- 

Matrix) 

g. Perumusan peta adlninistrasi penelitian di analisis kembali dengat1 tiIS 

Arc Yielc. 3.3 itnti~k ~nengeluarkan data nti.ihlr(-nya. 
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2. Model Perubahan Tutupan Lahan dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Perubahan Tutupan Lahan menjadi Lahan 
Permu kiman 

Teknik pengumpulan data untuk merumuskan model dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan permukiman 

periode tahun 1988-1998 dan' periode tahun 1998-2008. Perurnusan model 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan 

permukiman di Kota Padang ditinjau dari aspek sosial masyarakat 

berdasarkan pada karakteristik kependudukan. Data yang dikumpi~lkan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengumpulan Data untuk Menyusun Model dan Menganalisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan 
Lahan menjadi Lahan Permukiman 

N 0 
Pengumpulan Data dan Jenis Data Jenis Informasi yang Diperoleh 

Sumber 
Hasil analisis data citra 

Peta Dinarnika Untuk rnelihat perubahan perkenibangan Landsat 5+TM tahun 
I Perubahan perurnahan (ha) pada kawasan rawan 1988. Citra Landsat 

Tutupan Lahan longsor 7+ETM 1998, dan 2008 
dengan ERDAS 8.6 

Data Jurnlah Untuk rnengeiahui jurnlah kepala keluarga 
2 Kepala Keluarga dan anpgota keluarga pada kawasan rawan BPS Kota Padang 

(KK) longsor 
Persentase Untuk rnengetahui persentase rnasyarakat 

1 .  BPS Kota Padnng 
3 Keluarga Petani yang terlibat langsung dalarn rnengelola 

(KKP) 
2. Survei responden 

lahan pada kawasan rawan lonssor 
Persentnse 
I'emilik Lahan Untuk rnengetnhui persentase pernilik 

I. BPS Kota.Padang 
4 Sekaligus sebagai lahan dan sekaligus sebagai pengarap lahan 

2. Survei responden 
Pengarap pada kawasan rawan lonpsor 
(GARAP) 

Unti~k mengetahui persentase pemilik 
Persentase lahan yang tidak melakukan tindakan I .  BPS Kota Padang 
Pern i l ik  Lahan 

dalam mengelola lahan pnda kawasan 
(PEMILIK) 

2. Survei responden 
rawan lonesor 

Persentase Untuk rnengetnhui persentase pengarap 1.  BPS Kota Padang 
6 Penye\va Lahan sekaligus penyewa lahan pada kawasan 

(SEWA) 
2. Survei responden 

rawan longsor 
L 

Kedalaman Muka Llntuk rnengetclhui rata-rata kedalarnan air 
Survei '' Air Tanah (AIR) tnnah (crn) per kecarnatan 

Unti~k niengetahuijurnlali penduduk per 1. BPS Kotn Padang 
S. Penduduk (PDD) kecarnatan 2. Survei responden 
, Density Untuk rncngetahui kepad.ltan penduduk per 1. BPS Kota Padang 
" (DENSITY) kecaniatan 2. Sul-vei respondcn - 

, ,, Kcluarga Pra Cint~rk mengetahui jurnlall keluarga pra I. HI'S Kota I'aJnng 
I u 

Sejahte;a (PRA) seiahtera kecamatan 2. Sur\-ei responden 

Sumber: Ezekiel dan Fox ( 1  959) 



12 
3.5. Teknik Analisis Data 

1 .  Model Spasial dan Pola Dinamika Perrnukiman 

Teknik analisis data untuk mengetahui model spasial dinamika permukiman 

pada setiap kecarnatan diperoleh dari perubahan tutupan lahan lokasi 

penelitian yang dilakukan dengan: 

a. lnterpretasi citra terhadap 3 peta tutupan lahan Citra Landsat 5+TM tahun 

1988, Citra Landsat 7+ETM tahun 1998, dan Citra Landsat 7+ETM tahun 

2008 dengan ERDAS 8.6 

b. Overlay dengan Peta Administrasi Kota Padang dengan alat analisis Arc 

I'ielc~ 3.3. 

c. Teknik analisis data untc~k rnengetahui dinamika pemukiman pada setiap 

wilayah administratif kecamatan di Kota Padang dilakukan dengan analisis 

data pertumbuhan penduduk disetiap wilayah administratif kecamatan 

tahun 1988, 1994, dan 2006 (Zain, 2002 dan Pribadi el al., 2006). 

Teknik analisis data untuk mengetahui pola dinarnika permukiman pada setiap 

Icecamatan diperoleh dari peruhalian tutupan lahan lokasi penelitian yang di 

analisis dengan microsoft excel. 

2. Model Perubahan ~ u t u p a n  Lahan dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perubal~an Tutupan Lahan rnenjadi Lahan 
Permukirnan 

Analisis model perubahan tulupan lahan dan faktor-faktor yang 

~nernpengaruhi perubahan tutupan lahan, menjadi lahan permukiman di 

lokasi penelitian dilakukan dengan: 

1. Tabulasi data hasil analisis perubahan tutupan lahan (ha) merupakan 

dependent variabel yang kemudian dikaitkan dengan variabel-variabel 

independent pewakil karakteristik kependudukan dan sosial, yaitu berupa 

data junilah penduduk (PDDK), jurnlah kepala keluarga (KK), persentase 

keluarga petani (KKP), persentase pemilik lahan sekal igus sebagai 

penzgarap (GARAP). persentase pemilik lahan (PEMILIK), dan 

persentase penggarap sekjligus penyewa lahan (SEWA), kepadatan 

penduduk (DENSITY), persentase keluarga prasejahtera (PRA), data rata- 

rata kedalaman muka air tanah (AIR), data kebijakan pemerintah dalam 
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ha1 bantuan pembangunan (PEMB) yang diperoleh dari tabular Potensi 

Kecamatan dari BPS yang dianalisis dengan SPSS 15. 

2. Metode disusun dengan menggunakan teknik analisis i~izrlriple regr-e.rsior-7 

dengan metode fonuar-d .src:plzni.se regression (Ezekiel dan Fox, 1959). 

Model yang dihasilkan adalah: 

y =  fl ,  + fllX1 + f l 9 2  + + .......... + fl,Jx-, 
Dimana: 
y : dependent variable (variabel yang diduga); 
x : independent variable (variabel penduga); 
a : koefisien regresi 

Dalam membangun model persamaan di atas, variabel independent yang 

dipilih adalah yang sesuai dengan karakteristik wilayah studi. 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Model Spasial dan Tipe Dinarnika Perrnukirnan di Lokasi ~enel i t ian 

Kota Padang terdiri atas 1 1  kecatnatan yang tergolong pada kawasan rawan 

longsor (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2005). Dinamika 

spasial dinarnika permukiman di lokasi penelitian pada tahun 1988, tahun 1998, 

dan tahun 2008, dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Model Spasial Dinarnika Perrnukirnan di Kota Padang 
(Analisis Citra Landsat 7+ETM tahun 1988, Citra Landsat 
7+ETM tahun 1998, dan Citra Landsat 7+ETM tahun 2008) 

Dari gambar di atas, model spasial dinamika permukiman memberikan 

informasi bahwa terjadi penambahan luas lahan untuk permukiman di Kota 

Padang Ite bagian timur, utara, dan ke bagian selatan kota. Perubahan luas lahan 

perniukiman pada setiap kecamatan di lokasi penelitian pada tahun 1988, tahun 

1998. dari tahun 2008, dapat dililiat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Luas Lahan Pern~rrkilnar~ (ha) per Kecarnatan di Kota Padang 

Perubahan Luas Lahan 1)ermnkiman (ha) 
Kecam:ltan LIISS (Ila) 'Tahun 1988 Tallrrn1998 Tahun2008 

Bungus Teluk Kabune 10.078 202.4 1 67 1.34 582.28 
~ub;k Kilangan 8.599 243.57 617.15 604,97 
Lubuk Begalung 3.091 ' 37930 630,38 835,42 
Padnng Selatan 3.109 21 1,72 185.14 199,87 
Padang Timur 1.986 980.98 1.853.39 1.772,58 
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Padang Barat 71 1 707,l 1 692,78 665,32 
Padang Utara 1.220 73 1.6 1 834,49 1 .O 10.92 
Nanggalo 1.007 246.5 1 52 1.54 809,j.l 
K i l r a i 1 . i  i 5.74 1 478.20 1.428.94 2.935,44 
I'auh 13.629 1.4 14.71 2.40 1.90 3.204.65 
lioto Tangah 20.325 959.88 2.347.95 3.987.04 
Jumlah 69.496 6.556 12.085 16.608 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012) 

Luas keseluruhan lahan permukiman pada tahun 1988 adalah t 6.556 ha, 

tahun 1998 meningkat luasnya menjadi 2 12.085 ha, dan tahun 2008 meningkat 

luasnya menjadi + 16.608 ha. Secara umum, luas lahan permukiman di Kota 

Padang dari tahun 1988-2008 selalu mengalami peningkatan, tapi berdasarkan 

pada kecamatan di Kota Padang, perubahan luasan lahan untuk permukiman 

tidak selalu meningkat dari tahun 1988-2008. Perubahan luas lahan permukiman 

pada setiap kecamatan di Kota Padang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Perubahan Luas Lahan Permukiman Tahun 1988-2008 di Kota Padang 

4500 
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2500 .5 
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4 1500 
m "J 

3 1000 

0 
BgrTlk K b q  L b K i q n  lh Wug P@ WBn Pdg Tnnu , Fc~Baral P* UWa Narggab / Kuar$ j Pah , hl:rgan / 

. -. . _~ L ~ .  . . . i . -  .L _1 

gTatml835  202.41 243.57 379.3 211.72' ' $4093 ' 73711 , 731.61 24651 , 4732 1414.71 359.88 . 
. . - . . - . - . . - . . . . . . . . . . _- .- -. ~ / -  _ . ~ .. 

I J l a t m l s *  671.3 i 6l7.15 ; W.3 / 18514 ; I .  2 . 7 8  W . 4 9  : 81.54 i 14.94 2401.9 TZ47.95 ', 

, - . -. - - - . - - - - . r - - - -  .~ ~ .-.2. -~--lp 
. E44.97 ; 835.427 - 199.87 1772 58 6532 / 1010.92 . 809.51 2935.44 1 jT2M35 1 33,104 j 

Kecarmtan 

Gambar 2. Perubahan Luas Lahan Pernlukiman pada setiap Kecamatan di 
Kota Padang 

Luas Lahan i~ntuk permuki~nan di Kecamatan Lubuk Begalung. Padang 

Utara. Nanggalo, Kura~~ji .  Pauh, dan Koto Tangah cenderung meningkat, 

sedangkan pada Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Lubuk Kilangan. Padang 

Selatan, Padang Timur, dan Padang Barat, cenderung fluktuatif antara tahi~n 1988 

dan tahun 1998 maupun pada tahun 2008. Perubahan luas lahan permukiman di 

Kota Padang sejalan dengan terjadinya f l~ ik t~~as i  pel-tumbuhan dan perkenibangan 
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penduduk. Antrop (2004) dan Giyarsih (2005) menjelaskan bahwa pertambahan 

jurnlah penduduk yang cepat akan menyebabkan terjadinya perluasan wilayah 

permukiman yang tidak terkontrol dengan baik, sehingga suatu kawasan akan  

berpotensi mengalami degradasi lingkungan. Selanjutnya Sobirin (2001) 

menjelaskan bahn.a penduduk merupakan ko~nponen utama suatu wildyah yang 

membutuhkan kelangsungan kehidupan sosial dengan memerlukan tempat hunian 

atau perumahan yang membentuk suatu kesatuan permukiman. Hal tersebut 

menyebabkan dinamilca permukiman suatu wilayah tidak bisa dipisahkan dengan 

Itajian mengeriai penduduk suatu wilayah tersebut. 

Tipe dinamika permukiman per kecamatan di Kota Padang dapat 

dibedakan atas 2, yaitu: (1) tipe linear dan (2) tipe eksponensial. Tipe linear dapat 

dibedakan atas: tipe linear positif dan tipe linear negatif, sedangkan tipe 

eksponensial juga dibedakan atas: tipe eksponensial positif dan tipe eksponensial 

negatif. Dinam ika perrnukiman dengan tipe linear positif terdapat di Kecamatan 

Lubuk Begalung, Nanggalo, Kuranji. Pailh, Padang Utara, dan Koto Tangah. Pada 

kawasan ini. pertumbuhan luas lahan yang digunakan untuk permukiman selalu 

meningkat dari tahun 1988, tahun 1998, dan tahun 2008. Dinamika permukiman 

dengan tipe linear negatif terdapat di Kecamatan Padang Barat. Hal ini disebabkan 

oleh luas latian yang digunakan untuk permukiman selalu turun dari tahun 1988, 

tahun 1998. dan tahun 2008. Dinamika permukilnan dengan tipe eksponensial 

positif terdapat pada Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Lubuk Kilangan, dan 

Padang Timilr. Hal ini disebabkan oleh terjadinya fluktuasi pertumbuhan luas 

lahan untuk permukirnan. Luas lakan untuk permukiman meningkat pada tahun 

1998 dan kembali turun pada tahun 2008. Dinamika permukiman tipe 

eksponensial negatif terdapat pada Kecamatan Padang Selatan. Hal ini juga 

disebabkan oleh fluktuasi luas lahan yang di2unakan untuk permukiman. Luas 

lahan yang digunakan untuk perniuhinian turun pada tahun 1998 dan kembali 

meningkat pada tahun 2005. 

Tabel  5. Tine  Dinanlika Pe rn~u l ; i~n :~n  r)cr Kecamatan di Kota  Padana  - 
T ipe  Dinami l ia  I<ecamatan 

Lincar I'ositit' Kecamatan Padnnv C'tnrli. I;eca~iiatan Lubuk Beoaluno,. Nanealo. - - 
Kuranii. Pauh. don ko to  Tangah 

- 
Linear Neeatif Kecamatan Padancg 13arat 
Eksponensial Positif Kecalnatan Padang Timur, Kecarnatan Bungus Teluk Kabung. dan 

Lubuk K i l a n ~ a n  
Eksponensial Negatif Padang Selatan 
Silmber: Hasil Analisis Data Penelitiali (20 12) 
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Julian (1966), Arifin el al. (1998), Kamp et al. (2003), dan Amdam (2004) 

menjelaskan bahwa terjadinya dinamika permukiman ke wilayah pingiran kota 

dengan karakteristik fisiografi wilayah yang kasar tergolong pada teori kekualan 

dinamis yang dikemukakan oleh Colby pada tahun 1959, dimana adanya persepsi 

terhadap lingkungan dari penduduk yang berbeda-beda maka muncul kekuatan- 

kekuatan yang menyebabkan pergerakan penduduk yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan penggilnaan lahan menjadi lahan permukiman 'di daerah 

pinggiran kota, tanpa mempertimbangkan kemampuan lahan ilntuk mendukung 

proses perkembangan permukiman diatasnya. 

Bassed et al. (1980), Kuchelnieister (1993), dan Kaur et al. (2004) 

menjelaskan bahwa secara garis besar kekuatan tersebut terdiri dari empat macam 

yaitu kekuatan .sentripelal, kekuatan sentrlficgal, kekuatan lateral, dan kekuatan 

in-situ. Kekuatan-kekuatan inilah yang mengakibatkan terjadinya densifikasi 

permukiman di daerah pinggiran' kota. Kekuatan ser?trijiugal yaitu kekuatan- 

kekuatan yang menyebabkan berpindahnya penduduk dan fungsi-fungsi kekotaan 

dari bagian dalam ke arah lztar dari suatu kota. Kekuatan sentripetal yakni 

kekuatan-kekuatan yang menyebabkan berpindalinya penduduk dan fungsi-fungsi 

kekotaan dari bagian luar ke arah bagian dalan~ kota. Kekuatan lateral yakni 

keltuatan-kekuatan yang menyebabkan berpindahqra penduduk dan fungsi-fungsi 

kekotaan dari satu te~npat ke tempat lain pada suatu zona yang berjarak sarna 

terhadap pusat kota dan kekuatan in-situ dapat tei-jadi karena adanya perubahan 

struktur keluarga. 

4.2. Faktor-Faktor yang Mempengarulii Perubalian Tutupan Lahan 
menjadi Lahan Permukiman di Lokasi Penelitian 

4.2.1. Periode Tahun 1988 sampai Tahun 1998 

Berdasarkan hasil analisis citra untuk 2 titik tahun diperoleh data perubahan 

tutupan lahan selama 10 tahun, yaitu antara tahun 1988 hingga tahun 1998. Data 

perubahan t i~t~lpan lahan ini dio19erlajkan tlengan data administrasi kecatnatrln. 

sehingga diperoleh perubalian tutupati lahan untuk setiap kecamatan di Kota 

Padang (Tabel 6). Data ini ketnudian diplotkan men-jadi variabel dependent dari 

tnodel persatnaan yang disusun i~ntilk memperoleh faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap perubahan tutupan lahan untuk permukilnan. 



18 
Tabel  6.  Luas  Perubahan  Tutupan  Lahan  (ha) menjadi  Lahan  

Perrnukiman d i  Kota Padang Periode Tahun  1988 sarnpai 
T a h u n  1998 

Kecamatan 
Peruhshan Lalian Bgs L.KI L.Bg PSI P.Tm P.Br P.111 Ngl Krj  Pauh KLT 

Hutan menjadi Terbangun 94.9 203,3 46.3 0,8 4.2 0.0 0.0 0.2 24,7 207.3 44,l 
Semak menjadi Terbangun 33,2 123,8 87,8 28,4 151,2 6,O 92,l 105.9 387,5 382,6 603.5 
Kebun menjadi Terbangun 185.4 14 1,3 148.5 16.0 185,3 2.5 42.8 167.8 474.6 4 17.8 61 5.6 
Sawah rneniadi ~erbangun 187.6 76.5 39,9 2.9 9 1,7 3.0 25.1 33,4 392,l 722.9 ' 4 10.5 

Sumber: Hasil Analisis Matrix Citra Landsat ETM 7+ tahun 1988 dan 1998 
dengan ERDAS 9.1 (20 12) 

Ket: Bgs (Bungus Teluk Kabung); L.KI (Lubuk Kilangan); L.Bg (Lubuk Begalung); . 
P.SI (Padang Selatan); P.Trn (Padang Tirnur); P.Br (Padang Barat); 
P.Ut (Padang Utara); Ngl (Nanggalo); Kri (Kuran,ji); Pauh (Pauh); Kt.T (Koto Tangah) 

Analisis perubahan tutupan lahan unti~k permukiman dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya di Kota Padang digunakan variabel independent dengan 

kode sebagai berikut: 

1. Rata-rata kedalaman sumber air tanah (terkait dengan ekosistem kota yang 

sangat tergantung pada ketersediaan air)-AIR (XI)  

2. Jumlah penduduk-PDDK (X2) 

3. Kepadatan penduduk-DENSITY (X3) 

4. Jumlah keluarga-KK (X4) 

5. Persentase keluarga petani-KKP (Xs) 

6. Persentase keluarga pra se-jahtera-PRA (X6) 

7. Persentase pemilik lahan-PEMILIK (X7) 

8. Persentase pemil ik sekal igus penggarap lahan-GARAP (Xs) 

9. Persentase penggarap atau penyewa lahan-SEWA (Xg) 

10. Bantuan pembangunan-PEMB (Xlo)  

Variabel-variabel di atas dipilih berdasarkan pertimbangan logis bahwa 

karakteristik wilayah kecamatan terkait dengan perubahan tutupan lahan yang 

terjadi di Kota Padang. Namun mengingat bahwa pilihan-pilihan variabel ini bisa 

saja mengalami mztlfikoleniaritas. (terjadi korelasi antar variabel independent) 

rnaka persamaan ini dianalisis dengan metode forward stepwise n ~ u l t i ~ ~ l e  

regression sehingga tidak sernua variabel tersebut digunakan dalam persamaan. 

Dalam ha1 ini, diperoleh beberapa variabel terpilih dari keseluruhan variabel 

4.2.1.1. Perubahan  Lahan  Hut;tu men.i;idi Lahan  Perrnukiman . Periode 
1985-1998 

Hasil analisis perubahan tutupan lahan hutan menjadi lahan permi~kiman 

(Tabel 7). menunjukan baliwa model ini cukup mampu mengambarkan keragaman 
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dari dependent variabel, dimana R~ adalah sebesar 98.5%. Hasil uji parsial 

terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat diketahui beberapa 

variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang 

kepercayaan 9596, yaitu AIR (XI) ,  SEWA (X9), dan GARAP (Xs). 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan 
Hutan menjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998 

Regression Summary for Dependent Variable : HUTAN-RUMAH 
R' = .985 

BETA B Std.Error of B t p-level 
lntercpt -23.601 15.412 -1.531 0.223 
x I 1.554 0.588 0.050 I 1.647 0.00 1 
X4 -0.28 1 -0.002 0.00 1 -2.381 0.096 
x6 -0.594 -0.725 0.302 -2.397 ' 0.098 
xs 1.005 2.334 0.370 6.3 17 0.008 
x9 1.215 6.357 0.804 7.905 0.004 

Sumber: Hasil Analisis Data (2012) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan hutan menjadi lahan 

permukiman pada periode 1988-1 998 di Kota Padang adalah sebagai berikut: 

y = -23,601 + 1,554x1 + 1,005X8 + 1,2 15x9 
Ket: y = luas perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman 

Faktor AIR (XI )  berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,554 (P<0,05). Artinya setiap 

peningltatan satu unit rata-rata kedalarnan mukn air tanah akan meningkatkan 

perubahan tiltupan lahan hutan men-jadi lahan permukiman sebesar 1.554 kali. 

Faktor SEWA (X9) juga berpengar~~h positif terhadap perubahan tutupan lahan 

hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,215 (P<0,05), sehingga setiap 

peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan 

meningkatkan perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,2 15 

kali. Faktor GARAP (X8) juga memberikan pengaruh positif terhadap perubahan 

lahan hutan menjadi lahan permukiman di Kota Padang sebesar 1,005 (P<0,05), 

sehingga setiap peningkatan satu  nit persentase pemilik sekaligus penggarap 

lahan akan nieningkatkan peritbahan lahan hutan ~nenjadi lahan permukirnan di 

Kota Padang periode 1985- 1991 sebesar 1,005 knli. 

4.2.1.2. Perubahan Lahari Semak menjadi Lahan Permukiman Periode 
1988-1998 

Hasil analisis perubahan tutupan lahan se~nak  menjadi lahan perrnukirnan 

(Tabel 8), menunjukan b a h m  model ini cukup rnanipu ~nengambarkan keragarnan 

dari dependent variabel, dirnana R' adalah sebesar 99.S%. Hasil analisis ~ ~ j i  parsial 
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terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat diketahui beberapa 

variabel yang signi fi kan dari n i  lai beta terbesar sampai terkecil dengan selang 

kepercayaan 95%, yaitu SEWA (XO), DENSITY (X3), GARAP (X8), PDDK (Xz), 

PEMB (Xlo), dan AIR (XI).  

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan 
Seniak menjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998 

Regression Summary for Dependent Variable : SEMAK-RUMAH 
R~ = .998 

BETA B Std.Error of B t p-level 
I n  t e r c~ t  -17.703 1.350 -1.311 0.00.1 
X I -2.306 -4.848 0.375 - 12.938 0.00 1 
x2 0.848 0.006 0.000 16.435 0.000 
X; 1.069 0.045 0.006 7.474 0.005 
XY 0.938 13.1 17 1.130 11.608 . 0.00 1 
X9 1 SO7 49.882 3.536 14.106 0.00 1 
x,o 0.698 0.0036 0.000 16.428 0.000 

Silmber: Hasil Analisis Data (20 12) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan semak menjadi lahan 

perrnukiman periode 1988- 1998 di Kota Padang adalah sebagai berikut: 

y = - 17.703 - 2,306X1 + 0.848X2 + 1.069X3 + 0,938X8 + 1,507X9 + 0,698X10 
Ket: !, = luas perubahan lahan selnak 1ncr1,jadi lahan permukiman 

Faktor SEWA (X9) berpenghruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

semak menjadi lahan permukimnn sebesar 1,507 (P<0,05), dimana setiap 

peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan 

meningkatkan perubalian lahan selnak men-iadi lahan permukiman sebesar 1,507 

kali. Faktor DENSITY (X;) juga tnelnberikan pengaruh positif sebesar 1,069 

(P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman. 

Faktor GARAP (Xs) juga memberikan pengaruh positif terhadap perubahan lahan 

semak menjadi lahan permukilnan di Kota Padang sebesar 0,938 (P<0,05). 

Artinya setiap peningkatan satu unit pesentase pemilik sekaligus penggarap lahan 

akan meningkatkan perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di 

Kota Padang periode 1985-1993 sebesar 0,938 kali. Faktor PDDK (Xz) juga 

memberikan pengaruh positif sebesar 0,848 (P<0.05) terhadap perubahan tutupan 

lahan selnak menjadi lahan pzrmukitnan. Faktor PEMB (Xlo) memberikan 

pen~ar i~l i  positif sebesar 0.698 (P<0,05) terhadap perubahan t~ltupan lahan sernak 

meti.jadi lahan permukiman. Faktor AIR (XI) berpengaruh negatif terhadap 

perubahan tiltitpan lahan selnak menjadi lahan permukiman sebesar 2,306 

(P<0,05). Artinya setiap peningkatan 1 unit rata-rata kedalaman muka air tanah 
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akan mengurangi perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di 

Kota Padang sebesar 2,306 kali. 

4.2.1.3. Perubahan Laharl Kebun rnenjadi Lahan Perrnukiman Periode 
1988-1998 

Hasil analisis perubahan tutitpan lahan kebun menjadi lahan permukiman 

(Tabel 9), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan keragaman 

dari dependent variabel, dimana R' adalah sebesar 98.9%. Hasil analisis uji parsial 

terhadap variabel-variabel indepei7dent yang terpilih dapat diketahui beberapa 

variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang 

kepercayaan 95%, yaitu AIR (XI) ,  SEWA (Xs), GARAP (X8), dan PDDK (X2). 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan Kebun 
rnenjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998 

Regression Summary tbr Dependent Variable : KEBUN-RUMAH 
R' = .989 

BETA B Std.Error of B t p-level 
Intercot -50.028 10.698 -4.676 0.043 

XI 5.352 12.G43 2.666 4.743 0.032 
x? 1.1  18 0.0 12 0.003 4.890 0.039 
x3 3.926 0.193 0.047 4.130 0.054 
x s  1.45 1 0.0758 0.000 5.664 0.030 
X9 3.836 127.555 24.765 5.150 0.036 
X I O  - 1.735 -25.29 1 5.985 -4.226 0.052 

Sumber: Hasil Analisis Data (20 12)- 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan kebun menjadi lahan 

permukiman periode 1988-1 998 di Kota Padang adalah sebagai beriltut: 

y = -50,028 + 5,352Xl + 1, l 18x2 + 1,45 1x8 + 3,836X9 
Ket: y = luas perubahan lahan kebun menjadi lahan permukiman 

Faktor AIR ( X I )  berpengaruh positif terhadap perubahan tiltitpan lahan 

kebun menjadi lahan permukiman sebesar 5,352 (P<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa setiap peningkatan satu unit rata-rata kedalaman muka air tanah dapat 

meningkatkan perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di Kota 

Padang sebesar 5,352 kali. Faktor SEIVA (X9) juga berpengaruh positif terhadap 

perubahan tutupan lahan kebun menjadi lahan permukiman sebesar 3,836 

(P<0,05). dilnana setiap peningkatan satu unit persentase peiiyewa sekaligirs 

penggarap lahan akan meningkatkan perubahan lahan kebun menjadi lahan 

permukiman sebesar 3,836 kali. Faktor GAKAP (X*) juga memberikan pengaruh 

positif sebesar 1,45 1 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan kebun menjadi 

lahan permukiman dan faktor PDDK (X2) juga metnberikan pengaruh positif 

sebesar 1.1 I8 (P<0.05) terhadap perubahan tiltitpan lalian liebun menjadi lahan 



permukiman. Artinya setiap peningkatan satu unit jumlah penduduk akan 

meningkatkan perubahan tutupan lahan kebun menjadi lahan permukiman sebesar 

1 . 1  18 kali. 

4.2.1.4. Perubahan Lahan Sawah menjadi Lahan Permukiman Periode 
1988-1998 

Hasil analisis perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman 

(Tabel 1 O), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengam barkan 

keragaman dari dependent variabel, dimana R~ adalah sebesar 82,9%. Hasil 

analisis uji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat 

diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil 

dengan selang kepercayaan 95%, yaitu AIR (XI) ,  DENSITY (X3), SEWA (X9), 

GARAP (Xs), PEMB (Xlo), dan PDDK (X2). 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan 
Sawah menjadi Lahan Perrnukiman Periode 1988-1998 

Regression Summary for Dependent Variable : SAM'AH-RUMAH 
R* = ,829 

BETA B Std.Error o f  B t p-level 
Intercpt - 15.663 4.586 -3.4 15 0.042 

XI 13.632 30.4s 1 1 1.434 3.453 0.04 1 
x? -3. I85 -0.034 0.0 10 -3.264 0.047 
x3 1 1.483 0.702 0.20 1 3.501 0.039 
Xs 4.432 86.276 25.406 3.396 0.043 
Xo 8.37 1 368.149 106.066 3.471 0.040 
X I O  2.978 0.000 0.000 3.645 0.036 

Sumber: Hasil Analisis Data (20 12) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan sawah menjadi lahan 

permukiman periode 1988-1 998 di Kota Padang adalah sebagai berikut: . 

y = - 15,663 + 1 3 ,632x1 - 3,l 85X2 + 1 1,483X3 + 4,432X8 + 8,371 Xg + 2,978Xlo 
Ket: y = luas perubahan lahan sawah menjadi lahan permukiman 

Faktor AIR ( X I )  berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

sawah menjadi lahan permukiman sebesar 13,632 (P<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa setiap peningkatan satu unit rata-rata muka air tanah akan meningkatkan 

perubahan lahan sawah men-jadi Inlian per~nukirnan sebesar 13.632 kali. Faktor 

DENSITY (X3) juga memberiknn pengari~h positif sebesar 11.483 (P<O.Oj) 

terhadap perubahan tutupan lallnn sawah nienjadi lahan permul<ima~i Faktor 

SEWA (X9) juga berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan sawah 

menjad i lahan permukiman sebesar 8,3 7 1 (P<0,05), dimana setiap peningkatan 

satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan 



perubahan lahan sawah menjadi lahan permukiman sebesar 8,371 kali. Faktor 

G A R A P  (X8) juga memberikan pengaruh positif sebesar 4.432 (P<0,05) terhadap 

perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan perrnukiman di Kota Padang, 

sehingga setiap peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus penggarap 

lahan akan meningkatkan perubahan lnhan sawah menjadi lahan permukitnan cii 

Kota Padang periode 1985-1994 sebesar 4,432 kali. Faktor PEMB (Xlo) 

memberikan pengaruh positif sebesar 2,978 (Pc0,05) terhadap perubahan tutupan 

lahan sawah menjadi lahan permukiman. Faktor PDDK (X2) memberikan 

pengaruh negatif sebesar 3,185 (P<0,05) terhadap perubzhan tutupan lahan sawah 

lnenjadi lahan permukiman, seh.ingga setiap peningkatan satu unit jumlah 

penduduk akan mengurangi perubahan lahan sawah menjadi lahan permukiman 

sebesar 3,185 kali. 

4.2.2. Periode Tahun 1998 sampai Tahun 2008 

Berdasarkan hasil analisis citra i~ntlrk 2 titik tahun diperoleh data perubahan 

tutupan lahan selama 10 tahun, yaitu antara tahun 1998 hingga tahun 2008. Data 

perubahan tiltupan lahan ini diover1r1-vkan dengan data administrasi kecamatan, 

sehingga diperoleh per~tbahan tutupan lahan untuk setiap kecamatan di Kota 

Padang (Tabel 1 I ) .  Data ini kernudian diplotkan men-jadi variabel dependent dari 

model persarnaan yang disusun untuk bisa memperoleh faktor-faktor jrang 

berpengaruh terhadap perubahan tutupan lahan. 

Tabel 11. Luas Perubahan Tutupan Lahan (ha) menjadi Lahan 
Permukiman di Kota Padang Periode Tahun 1998 sampai 
Tahun 2008 

Kecamatan 
Perubahan Lahan 

Bgs L.KI L.Bg P.SI P.Tm P.Br P.Ut Ngl K r j  Pauh K1.T 
Hutan meniadi Terbangun 51.4 15.9 17.5 2.4 0.0 0.0 0.0 0.4 4.0 42.6 95.5 
Lahan ~ e r b u k a  mjd ~ e i b a n ~ u n  1,5 0,6 0,0 011 010 010 0;0 O ~ O  416 3.5 25:4 
Sernak rnenjadi Terbangun 0,7 4,5 1.8 1,7 7.2 1.4 10.0 15,3 8.1 7,4 43,3 
Kebun menjadi Terbangun 141,l 105.5 138.3 68.2 101,1 3,l 74.9 l38,3 761.5 403.6 1.158.9 
Sawah ~tienjadi Terbangun 65.6 102.7 47.0 7.9 254.9 2,l 19,4 37,6 723.9 960.2 453,l 

Sumber: Hasil Analisis Matrix Citra Landsat ETM 7+ tahun 1994 dan 2006 
dengan ERDAS 9.1 (20 12) 

Ket: Bgs (Bungus Teluk Kabung); I,.Kl (I,~rhuk Kilangan); L.Bg (Lubuk Begalung): 
PSI  (Padang Selatan); P.Tm (Padan% Tiln~lr); P.BI (Padang Barat); 
P.UL (Padang Utara); Ngl (Nanggalo): Krj  (Kuranj i  1; Pauh (Pauh);  Kt.T (Koto Tangah) 

4.2.2.1. Perubahan Lalian Hutau menjacli Lahan Permukirnan Periode 
1998-2008 

Hasil analisis perubahan tutlrpan lahan hutan menjadi lahan permukiman 

(Tabel I?), menunjukan bahwa model ini cukup lnalnpil menga~nbarkan 
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keragaman dari dependent variabel, dimana R* adalah sebesar 95,3%. Hasil 

analisis i~ j i  parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat 

diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil 

dengan selang kepercayaan 95%. yaitu KK (Xd). SEWA (X9). dan GARAP (XR). 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan 
Hutan menjadi Lahan Permukiman Periode 1998-2008 

Regression Summary  fbr Dependent Variable : HUTAN-RUMAH 
R' = ,953 

BETA B Std.Error of B T p-level 
Intercut -56.467 14.462 -3.904 0.017 

X I  -0.276 -0.099 0.083 -1.191 0.299 
X3 1.012 0.004 0.000 7.582 0.002 
x6 -0.595 -0.70 1 0.263 -2.66 1 0.056 
x8 0.435 0.825 0.293 2.819 0.048 
x 9  0.903 2.800 0.509 5.498 0.005 

Sumber: Hasil Analisis Data (20 12) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan hutan menjadi lahan 

permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut: 

= -56.467 + 1.0 12Xd + 0.435XR + 0.903X9 
Ket: !. = luas perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman 

Faktor K K  (X4) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

hutan men-jadi lahan permukilnan sebesar 1,O 12 (P<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa setiap peningkatan sat11 unit jumlah kepala keluarga akan meningkatkan 

perubahan lahan hutan rnenjadi lahan permukiman sebesar 1,012 kali. Selain itu, 

faktor SEWA (X9) juga berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

hiltan menjadi lahan per~nukiman sebesar 0,903 (P<0,05). Setiap peningkatan satu 

unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan perubahan 

lahan hutan menjadi lahan permukiman sebesar 0,903 kali. Faktor GARAP (X8) 

juga memberikan pengaruh positif terhadap perubahan lahan hutan menjadi lahan 

permukiman di Kota Padang sebesar 0,435 (P<0,05), sehingga setiap peningkatan 

satu unit pesentase pemilik sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan 

perubahan tutupan lalian liutan menjadi lahan permukiman di Kota Padang 

periode 1994-2006 sebesar 0,435 kali. 

4.2.2.2. Perubahan Lalian Sen1:lk men,jadi Lalian Permukimari Periotle 
1998-2005 

Hasil analisis perubahan tutupan lahrln semak menjadi lahan permukiman 

(Tabel 13), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan 



25 
analisis uji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat 

diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil 

dengan selang kepercayaan 95%, yaitu SEWA (Xs), GARAP (Xs), AIR (Xi), dan 

PDDK (X2). 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan 
Sernak rnenjadi Lahan Permukiman Periode 1998-2008 

Regression Summary for Dependent Variable : SEMAK-IIUMAH 
R' = .987 

BETA B Std. Error of B t p-level 
ln terc~t  18.370 5.224 3.516 0.039 

X I  -0.771 -0.08 1 0.0 13 -6.234 0.008 
xz -0.485 -0.00 1 0.OOC) -3.666 0.0 19 
x3 - 1.152 -0.079 0.005 - 1.447 0.244 
xs 0.480 0.00 1 0.000 3.488 0.040 
x9 0.83 1 0.849 0.120 7.073 0.006 
XIO -0.285 -0.0000 16 0.000 -3.000 0.058 

Sumber: Hasil Analisis Data (2012) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan sernak menjadi lahan 

permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut: . 

y = 18,370 - 0,771 XI - 0,485X2 + 0.480X1: + 0.83 1x9 
Ket: !. = luas perubahan lahan semak rncnjadi lahnn permukiman 

Faktor SEWA (X9) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

serlialc menjadi lahan per~n~~kirnan sebesar- 0.83 1 (P<0,05), dirnana setiap 

peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan 

meningkatkan perubahan tutupan lahan sernak menjadi lahan permukirnan di Kota 

Padang periode 1998-2008 sebesar 0,831 kali. Faktor GARAP (Xs) juga 

memberikan pengaruh positif sebesar 0,480 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan 

lahan semak menjadi lahan permukiman, sehingga setiap peningkatan satu unit 

persentase pemilik sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan perubahan 

tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di Kota Padang periode 1985- 

1994 sebesar 0,480 kali. Faktor AIR (XI) juga berpengaruh negatif terhadap 

perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman sebesar 0,771 

(P<0,05)1 sehingga setiap peningkatan satit un i t  rata-rata kedalanian niuka air 

tannh aka11 rnengurangi perubahan lali:~n sernal, men-jadi Iahan pcrlni!l;irnan cii 

Kota Padang periode 1994-2006 sebesar 0.771 kali. Faktor PDDK (Xz) 

rnemberikan pengaruh negatif sebesar 0,485 (P<:0,05) terhadap perubaharl tutupan 

lahan seniak menjadi lahan permukiman. Artinya setiap peningkatan satu unit 

jumlah penduduk akan mengurangi perubahan lahan selnak ~nenjadi lahan 

pertnukiman sebesar 0,485 kali. 
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4.2.2.3. Perubahan  Lahan  Kebun menjadi Lahan  Pe rmuk iman  Periode 

1998-2008 

Hasil analisis perubahan tutipan lahan kebun menjadi lahan permukiman 

(Tabel 14), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan 

keragaman dari dependent variabel, dimana R* adalah sebesar 96,6%. Hasil 

analisis iiji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat 

diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil 

dengan selang kepercayaan 95%, yaitu GARAP (X8), AIR (XI),  DENSITY (X3), 

dan PEMILIK (X7). 

Tabel  14. Hasil A~malisis Regresi Berganda un tuk  Pe rubahan  Lahan  
Kebrrn rne~ijadi  Lahan Permukiman Periode 1998-2008 

Regression Summary for Dependent Variable : KEBUN-RUMAH 
R' = 4hh .. .,"" 

BETA B Std.Error of B t p-level 
lntercpt 22.677 5.740 3.951 0.029 

X9 -0.955 -43.131 13.763 -3.134 0.052 
Sumber: Hasil Analisis Data (2012) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan kebun menjadi lahan 

permukiman periode 1998-2008 di Kota Padsng adalah sebagai berikut:. 

y = 22,677 - 0.640XI - 1 ,726x3 - 1,269X7 + 1,678Xs 
Ket: y = luas perubahan lahan kebun men,jadi lahan perrnukirnan 

Faktor GARAP (Xu) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan 

kebun menjadi lahan perniukilnan sebesar 1,678 (P<0,05), dimana setiap 

peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus penggarap lahan akan 

meningkatkan perubahan lahan kebun menjadi lahan permukiman periode 1994- 

2006 di Kota Padang sebesar 1,678 kali. Selain itu, faktor AIR (XI)  berpengaruh 

negatif terhadap perubahan tiltupan lahan kebun menjadi lahan permilkilnan 

sebesar 0,640 (P<0,05). Faktor DENSITY (X3) juga memberikan pengaruh 

negatif sebesar 1,726 (P<0.02) terliadap perubahan tiltupan lahan kebun men.iadi 

lahan permukiman di Knta Padang. Artinya setiap peningkatan satu unit 

kepadatan penduduk akan ~nengi~rangi  perubahan lahan kebun nlenj'adi lahan 

permukinian di Kota Padang periode 19?4-2006 sebesar 1,726 kali. Faktor 

PEMILIK (X7) juga berpengaruh negatif terhadap perubahan tutupan lahan kebun 

lnenjadi lahan perinukiman sebesar 1,269 (1'<0.05), sehingga set@ peningkatan 
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satu unit persentase pemilik akan niengurangi perubahan lahan kebun menjadi 

lahan permukiman sebesar 0,640 kali. 

4.2.2.4. Perubahan Lahan Sawah menjadi Lahan Perrnukirnan Periode 
1998-2008 

Hasil analisis perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman 

(Tabel 1 9 ,  menunjukan bahwa model ini marnpu mengambarkan keragaman dari 

dependent variabel, dimana R~ adalah sebesar 92,3%. Hasil analisis uji parsial 

terhadap variabel-variabel in depend en^ yang terpilih dapat diketahui beberapa 

variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang 

kepercayaan 95% yaitu GARAP (X8), PEMILIK (X,), dan PEMB (Xlo). 

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan 
Sawah rnenjadi Lahan Permukirnan Periode 1998-2008 

Regression Summary for Dependent Variable : SAWAH-RUMAH 
R' = .923 
~~ 

BETA B Std.Error of B t p-level 
Interc~t 11.214 2.732 4.104 0.0 15 

XIO -0.832 -1.005 0.000 -3.820 0.019 
Sumber: Hasil Analisis Data (2012) 

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan sacvah menjadi lalian 

permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut: 

y = 1 1,2 14 + 0,5 10x7 + 1 ,924x8 - 0,832Xlo 
Ket: y = luas perubahan lahan sawah menjadi \:than permukirnan 

Faktor GARAP (X8) meniberikan pengaruh positif sebesar 1,924 (P<0,05) 

terhadap perubahan tutupan lahan sawah nienjadi lahan permukiman di Kota 

Padang. Artinya setiap peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus 

penggarap lahan akan meningkatkan perubahan lahan sawah menjadi lahan 

permukiman sebesar 1,924 kali. Faktor PEhqILIK (X7) juga berpengaruh positif 

terhadap perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman sebesar 

0,510 (P<0,05). Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan satu unit 

persentase pemilik lahan akan tneningkatkan perubahan tutupan lahan sa\vah 

lnelijadi lahan permukilnan di Kota Padang sebesar O,5 I0 kali. Sedangkan faktor 

PEMB (Xlo)  memberikan pen~ari th negatif sebesar 0,832 (P<O,OS) terhadap 

perubahan tiltupan lahan sawah menjadi lahan pertnukiman, s e h i n g a  setiap 

peningkatan sat11 unit bantuan pembangunan akan mengurangi peri~bahan lahan 

sawah nienjadi lahan permukiman di Kota Padang periode 1998-2008 sebesar 

0,832 kali. 
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Periode 1988- 1998 dan periode 1998-2008, perubahan tutupan lahan 

rnenjadi lahan permukinian di Kota Padang juga secara konsisten dipengaruhi 

oleh faktor GARAP secara positif, dimana semakin besar persentase pemilik 

sekaligus penggarap lahan akan menyebabkan sernakin besar perubahan tutupan 

lahan kebun men-jadi lahan permukiman. Hal ini dijelaskan oleh Rustiadi (2006) 

bahwa perubahan tutupan lahan, terutama tutupan lahan pertanian (kebun dan 

sawah) menjadi lahan permukiman, disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) 
nature atau ir7tristic sumberdaya lahan, sesuai dengan prinsip hukum ekonomi 

supply-deniar~d yang mengalami struktur kelangkaan sebagai akibat meningkatnya 

perrnintaan lahan untuk keperluan permukiman yang memberikan kontribusi 

dalam mendorong peralihan peruntukan lahan pertanian ke non pertanian, (2) 

pergeseran struktural dalam perekonomian dan dinarnika pembangunan yang 

cenderung mendorong petani untuk alih profesi dengan menjual aset lahan yang 

dimilikinya, dan (3) kebijakan pemerintah yang memberikan peluang investasi 

yang lebar kepada sektor industri namun laju investasi di sektor industri masih 

belum diikuti oleh laju penetapan peratilran dan perundang-undangan yang bisa 

dipakai sebagai rujukan dalam mengendalikan perubahan tutupan lahan. 

Pribadi e l  al. (2006) jupa menjelaskan bahwa dengan meningkatnya 

persentase pemilik sekaligus penggarap lahan dan persentase penyewa lahan yang 

bekerja sebagai petani pang diiringi dengan terbatasnya luas lahan tempat usaha 

tani, dapat menyebabkan petani tersebut merambah hutan atau semak untuk 

di-jadikan sebagai area usaha tani. Jika telah berhasil mengembangkan 

usahataninya. ~naka  lambat laun peiani juga akan rnerambah hirtan i rn t~~k  di.jadikan 

tempat tinggal dan berkembang menjadi permukiman. Selain itu, besa; kecilnya 

perubahan tutupan lahan hutan men-jadi lahan permukiman disebabkan oleh lokasi 

huan tersebut. Jika lokasi hutan tidak terlalu jauh dari pusat kota, maka akan 

semakin cepat lahan hutan terkonversi men-jadi lahan permukiman karena 

perkembangan kota yang sangat pesat juga akan mempengaruhi daerah-daerah 

disekitarnya. 

Terjadinya dinamika permukiman disebabkan oleh faktor-faktor sosial 

mas\'arakat yang melakukan interaksi secara langsung terhadap tutupan lahan. 

Falitor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan tutupan lahan untuk lahan 

permukiman dalam rentang tahun 1988- 1998 di loltasi penelitian dapat di lihat 

pada Tabel 16. 
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Tabel  16. Faktor-Faktor  yang hlempengaruhi  Perubahan Tutupan Lahan 

rnenjadi Lahan Permnkirnan Tahun  1988-1998 di  Lokasi 
Penelitian 

H u t a n  Sernak Kebun Sawal i  
AIR (+) SEWA (+) All< (+) .AIR (+) 
SEWA (+) DENSI'T'Y (+)  SEWA (+) DENSITY (+) 
GARAI' (+) G A R A P  (+) GARAP (+) S E W A  (+I 

PDDK (t) PDDK (+) G A R A P  (+I 
P E M B  if) PEMB (+) 
AIR (-) PDDK (-1 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012) 

Rentang tahun 1988-1998. perubahan lahan hutan menjadi lahan 

permukiman di lokasi penelitian dipengaruhi secara oleh faktor AIR, SEWA, dan 

GARAP. Perubahan pada lahan se~nak  men.jadi lahan perrnukiman dipengaruhi 

oleh faktor SEWA, DENSITY, GARAP, F'DDK, PEMB, dan AIR. Selain itu, 

faktor AIR, SEWA, GARAP, dan PDDK berpengaruh terhadap perubahan lahan 

kebun menjadi lahan permukiman. Faktor AIR, DENSITY, SEWA, GARAP, 

PEMB, dan PDDK berpengaruh terhadap perubahan lahan sawah rnenjadi lahan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan 

permukiman di Kota Padang periode tahun 1988- 1998 secara konsisten 

dipengaruhi oleh AIR, SEWA, dan' GARAP. Rata-rata muka air tanah memegang 

peran yang cukup besar terhadap perubahan tutupan lahan menjadi lahan 

permukiman di Kota Padang, d i~nana  semakin dalam atau semakin dangkal rata- 

rata muka air tanah semakin besar perubahan tutupan lahan me~ijadi lahan 

permukiman. Pengaruh SEWA juga cukup besar dalam mer~~bahan  tutupan lahan 

menjadi lahan permukiman, dimana se~nakin besar persentase penyewa'sekaligus 

penggarap lahan semakin besar perubahan tutupan lahan menjadi lahan 

permukiman di Kota Padang. Selain itu, perubahan lahan hutan, lahan semak, dan 

lahan sawah dipengaruhi oleh faktor GARAP secara positif, dimana semakin 

besar persentase pemilik sekaligus penggarap lalian dapat meningkatkan 

perubahan tutupan lahan hutnn. semak, dan sawah menjadi lahan permukiman. 

Demil<ian juga pada tLltupali lahan kebun, dilnana semakin besar persentase 

pe~nilik sekaligus penggarap lahan'semakin besar perubahan tutupan lahan kebun 

menjadi lahan permukiman di Kota Padang periode 1988-1998. 

Damanhuri (2006) mengatakan air, sanitasi, dan ~ ~ d a r a  bersih merupakan 

kebutuhan dasar lingkungan permukiman. Pengaruh air unti~k kebutilhan hidup 

sangat besar sekali, bail< air pennukaan lnaupun air tanah sebagai sumber air 



3 0 
minurn. Selain itu, Kustiawan (1997) dan Kaur el al. (2004) menjelaskan bahwa 

perubahan tutupan lahan menjadi permukiman umumnya terjadi pada area-area 

yang kedalaman muka air tanahnya relatif lebih dalam. Selanjutnya Pribadi er al. 

(2006) menambahkan bahwa ketersediaan air bersih menjadi kendala utama 

sehingga biasanya permukiman ditelnpatkan pada lokasi-lokasi yang ketersediaan 

air tanahnya cukup bagus atau yang kedalaman air tanahnya relatif sedang-dalam. 

Periode tahun 1998-2008, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan tutupan lahan untuk lahan permukiman di lokasi penelitian dapat di 

lihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. Faktor-Faktor yang Mernpengaruhi Perubahan Tutupan Lahan 
rnenjadi Lahan Perrnukirnan Tahun 1998-2008 di Lokasi 
Penelitian 

Hutan Semak Kebun Sawah 
K K  (+) SEWA (+) CiARAP (+) GARAP . (+) 

SEWA (+) GARAP (+) AIR (-1 PEMILIK (+) 
GARAP (+) AIR (-1 DENSITY ( -  PEMB (-) 

P D D K  ) PEMlLlK (-1 
Sumber: Hasil Analisis Data Fenelitian (2012) 

Pada rentang ~vaktu tahun 1998-2008. perubahan lahan hxtan menjadi lahan 

permukiman di lokasi penelitian dipengaruhi oleh faktor KK, SEWA, dan 

GARAP. Perubahan pada lahan semak menjadi lahan permukiman juga 

dipengaruhi oleh faktor SEWA, G."\AP, AIR, dan PDDK. Selain itu, faktor 

GARAP, AIR, DENSITY, dan PEMILIK berpengaruh terhadap perubahan lahan 

kebun rnenjadi permukiman. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan lahan 

sawah menjadi lahan per~nukinian di lokasi penelitian adalah GARAP, 

PEMILIK, dan PEMB. 

Kaur et al. (2004), Pribadi er a/. (2006), dan Lobowski er sl. (2006) 

menjelaskan bahwa terjadinya perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan tutupan lahan rnenjadi lahan permukiman pada suatu wilayah dalam 

rentang periode tahun yang berbeda disebabkan oleh perubahan-perubahan 

kondisi politis, kebi-jakan ekonomis. dan administratif yang diterapkan dalam 

suatu \vilayah. Selanjutn~a Sobirin (3001) mengatakan bahwa kajian faktor-faktor 

yang rnempengaruhi perubahan tutilpan lahan menjadi lahan permukiman yang 

meliputi faktor penduduk, aktivitas ~nanusia dalam kaitannya dengan penggunaan 

tanah, ketersediaan prasarana kotn dan intensitas pemanfaatan ruang sangat 

dipengaruhi oleh kondisi fisik wilayah, interaksi internal antar bagian wilayah, 
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perubahan kekuatan ekonomi wilayali, aksesibilitas, dan perubahan interaksi suatu 

wilayah dengan wilayah sekitarnya. 

Perbedaan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan tutupan 

lahan menjadi lahan pertnukiman di Kota Padang pada periode 1988-1 998 dan 

periode 1998-2008 tertera pada Tabel 18. 

Tabel 18. Faktor-Faktor Penting yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan 
Lahan Menjadi Lahan Perrnukiman di Kota Padang 

Hutan Sernak Kebun Sawah 
I  I 1  I I  I  I  I1  I  I 1  

AIR KK SEWA*' SEWA** AIR** GARAP* AIR GARAP* 
SEWA** SEWA** DENSITY GAR.AP* SEWA AIR** DENSITY PEMILIK 
GARAP* GARAP* GARAP* AIR** GARAP* DENSITY SEWA PEMB** 

PDDK** PDDK** PDDK PEMILIK GARAP* 
PEMB PEMB** 
AIR** PDDK 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012) 
Keterangan: I. periode 1988- 1998: 11. periode 1998-2008 

*Faktor Penting yang Konsistcn Mernpengaruhi Tutupan Lahan rnen.jadi 
Idahan Perrnukiman di I<ora IJadang 

**Faktor Penting yang Konsistcn Mempengaruhi Tutupan Lahan Tertentu 
rnenjadi Lahan Perrnukiman di Kota Padang 

Faktor penting yang konsisten mempengaruhi semua tutupan lahan menjadi 

permukirnan adalah faktor GARAP (persentase pemilik sekaligus penggarap 

lahan) di Kota Padang. Periode 1988-1998 persentase GARAP sebesar 16,6 1 % 

dan periode 1998-2008 meningltat men-jadi 17,73% memberikan pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap perubahan semua tutupan lahan menjadi lahan 

permukiman di Kota Padang. 

Menurut Sobirin (2001) penduduk merupakan komponen utama suatu kota, 

apabila tidak membekali diri dengan keahlian dan keterampilan yang mernadai 

atas tuntutan pekerjaan sektor formal, mengakibatkan mereka terjun pada sektor 

informal dengan pendapatan relatif kecil, bail; sebagai petani (GARAP), sehingga 

akan menimbulkan munculnya permukiman baru akibat aktivitas tersebut. 

Basset et 01. (1980) dan Pribadi et crl. (2006) menjelaskan bahwa dengan 

meningkatnya petani dan terbatasn~,a luas Iahan tempat usalia tani rnenyebabkan 

petani tersebut ~nerambah hutan ~lntuk dijadikan lalian usaha tani. Jika telah 

berhasil dengari pengembangan usahataninya. maka lambat laun petani jugn akan 

merambah hutan untult dijadikan ternpat tinggal, selanjutnya dilengkapi dengan 

fasilitas-fasilitas lainnya. Dengan .dernikian, akan semakin banyak lahan hutan 

yang aka11 terkonversi menjadi lahan permukiman. Selain itu, dengan kondisi 



Kota Padang yang rnemiliki lahan liutan yang tidak jauh dari pusat kota, 

tnengakibatkan semakin cepat lahan hutan terkonversi rnenjadi lahan 

permukilnan. 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesirnpulan 

Berdasarkan hasil dan penibahasan. diperoleh kesimpulan penelitian 

sebagai berikut. 

I .  Dinamika permukiman pada kawasan rawan longsor di Kota Padang 

menunjukkan perkembangan luas lahan yang digunakan untuk permukiman 

periode tahun 1988-1 998 dan periode tahun 1998-200. Dinamika 

permukiman per kecarnatan di Kota Padang dapat dibedakan atas 2 tipe, 

yaitu: (1 ) tipe linear dan (2) tipe eksponensial. Tipe linear dapat dibedakan 

atas: tipe linear positif dan tipe linear negatif. Dinamika dengan tipe linear 

positif terdapat pada Kecamatan Lubuk Begalung, Nanggalo, Kuranji, 

Pauh, Padang Utara, dan Koto Tangah. Dinamika dengan tipe linear negatif 

terdapat pada Kecamatan Padang Barat. Dinamika dengan tipe eksponensial 

juga dibedakan atas: tipe eksponensial positifdan tipe eksponensial negatif. 

Dinamika dengan tipe eksponensial positif terdapat pada Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung, Lubuk Kilangan. dan Padang Tirnur. ~ i n a r n i k a  

dengan tipe eksponensial negatif terdapat pada Kecamatan Padang Selatan. 

2. Faktor-faktor jtang me~iipengaruhi terjadinya perubahan tutupan lahan 

menjadi lahan pelnukiman di lokasi penelitian cukup beragarn dan 

bervariasi pada setiap tutupnn lahan, baik dalam rentang tahun 1988- 1998. 

maupun dalam rentang tahun 1998-2008. Faktor yang konsisten 

mempengaruhi perubahan saliua tutupan lahan menjadi lahan permukiman 

pada periode tahun 1988-1998 adalah faktor AIR, SEWA, dan GARAP. 

Sementara itu, faktor yang konsisiten mempengaruhi perubahan tutupan 

lahan menjadi lahan permukiman periode tahun 1998-2008 adalah faktor 

GARAP. Perbedaan faktor-thktor yang mempengaruhi perubahan tiltupan 

lahan lnenjadi lahan pemukiman pndn rnasing-rnasing tutupan latinn dalam 

periode tahun yang sama ntau pada tutupan lahan yang sama padn periode 

tahun jzang berbeda, disebnbknn nleh perubahan perke~nbanga~i j u n ~ l a l ~  

penduduk, yang mempunjrai implika5i pada perubahan persentase pelnilik 

lahan, persentase pemilik sekaligus penggarap lahan, persentase penyewa 

sekaligi~s pengarap lahan. persentase keluarga petani, dan persentase 
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keluarga prasejahtera. Faktor yang secara konsisten mempengaru hi 

perubahan semua tutupan iahan menjadi lahan permukiman dari tahun 

1988-2008 adalah faktor GARAP. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka disarankan: 

I .  Prioritas kebijakan pengembangan permukiman dapat dipertimbangkan dalam 

penyusunan kebijakan perumahan dan permukiman di Kota Padang. 

2. Tidak menlberikan izin pada swasta atau masyarakat yang akan 

~nengembangkan perlnukiman pada kawasan-kawasan zona berbahaya serta 

kawasan-kawasan yang tidak diperuntukan untuk permukiman. 
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